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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan usaha wisata yang memanfaatkan potensi dan
keindahan alam (usaha daya tarik wisata), maka menjadi penting untuk
memberikan pemahaman kepada pengelola mengenai aspek perpajakan yang
timbul dari kegiatan usaha tersebut. Merespon kondisi tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melakukan sosialisasi aspek
perpajakan pada usaha daya tarik wisata untuk meningkatkan literasi pajak
pengelola usaha data tarik wisata. Kegiatan dilaksanakan oleh Center of
Excellence Study and Research about Tax (COE STAR TAX) program Studi
Akuntansi STIE Sutaatmadja yang merupakan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa. Sasaran dari kegiatan ini adalah pengelola usaha daya tarik wisata
Wisata Bukit Dewi Manggung, Kecamatan Tanjung Siang, Kabupaten Subang.
Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui
sosialisasi tatap muka, diskusi interaktif dan studi kasus sederhana yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Materi yang disampaikan meliputi pengenalan
dasar-dasar perpajakan, pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai dan pajak
daerah pada usaha data tarik wisata. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan literasi peserta terhadap aspek perpajakan pada usaha daya tarik
wisata serta perubahan sikap yang lebih positif terhadap pajak sebagai bentuk
kontribusi warga negara. Peserta juga menunjukkan partisipasi aktif selama
kegiatan dan kesadaran awal untuk memenuhi kewajiban perpajakan di masa
mendatang.

Kata kunci: literasi pajak, Center of Excellence, usaha daya tarik wisata,
mahasiswa akuntansi

14



Cabpura

=7 Garba Pembangunan Masyarakat
Volume 3 No. 3 Tahun 2026 (Hal: 14-21)

e-ISSN: 3046-5133

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu
sektor yang terus mengalami perkembangan
dan memiliki kontribusi penting terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah (Fadilla, 2024).
Peningkatan aktivitas wisata mendorong
berkembangnya  berbagai usaha  yang
mendukung kegiatan pariwisata, salah satunya
adalah usaha daya tarik wisata yang
menyediakan pengalaman rekreasi, edukasi,
maupun hiburan bagi masyarakat
(Fathurrahaman et al., 2025). Perkembangan
usaha daya tarik wisata tidak hanya berdampak
pada peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi
juga membuka peluang ekonomi bagi
masyarakat  sekitar melalui  penciptaan
lapangan kerja, pengembangan usaha lokal,
serta peningkatan pendapatan daerah (Wibowo
et al., 2025).

Seiring dengan meningkatnya aktivitas
usaha daya tarik wisata, aspek pengelolaan
usaha menjadi semakin kompleks, termasuk
dalam hal pemenuhan kewajiban perpajakan
(Apriyanti et al, 2025). Namun, pada
praktiknya, masih terdapat keterbatasan
pemahaman pelaku usaha wisata mengenai
aspek perpajakan(Azisah et al.,, 2026).
Rendahnya literasi pajak dapat menyebabkan
pengelola usaha belum memahami kewajiban
perpajakan yang melekat pada kegiatan usaha
mereka, baik terkait pencatatan transaksi,
perhitungan  pajak, pelaporan, maupun
pemenuhan administrasi perpajakan (Abel,
2026). Kondisi tersebut dapat menghambat
terciptanya tata kelola usaha yang baik dan
berkelanjutan.

Pengenalan aspek perpajakan bagi
pengelola usaha daya tarik wisata menjadi
penting  sebagai  upaya  meningkatkan
pemahaman dan kesadaran terhadap kewajiban
perpajakan. Literasi perpajakan tidak hanya
berkaitan dengan kepatuhan dalam memenuhi
kewajiban kepada negara, tetapi juga
mendukung pengelolaan usaha yang lebih
profesional melalui pemahaman mengenai
pencatatan keuangan, pengelolaan pendapatan,
serta perencanaan usaha yang lebih baik (Dewi
et al., 2025). Dengan pemahaman perpajakan
yang memadai, pelaku wusaha diharapkan
mampu menjalankan kegiatan usaha secara

lebih tertib dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi daerah.

Sebagai  bentuk  kontribusi  dalam
meningkatkan literasi perpajakan masyarakat,
Center of Excellence Study and Research
About Tax menyelenggarakan program
pengabdian  kepada  masyarakat  yang
melibatkan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa. Program ini menjadi wadah
penerapan keilmuan di bidang perpajakan
sekaligus bentuk respons terhadap kebutuhan
masyarakat, khususnya pelaku usaha yang
masih membutuhkan pendampingan dalam
memahami aspek perpajakan. Keterlibatan
dosen dan mahasiswa dalam kegiatan ini
diharapkan dapat menciptakan proses edukasi
yang tidak hanya bersifat transfer pengetahuan,
tetapi juga membangun interaksi dan
pendampingan  secara langsung kepada
masyarakat sasaran.

Salah satu lokasi yang dipilih sebagai
sasaran  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat adalah Wisata Alam Bukit Dewi
Manggung Kabupaten Subang. Pemilihan
lokasi  ini  didasarkan  pada  potensi
pengembangan usaha daya tarik wisata yang
terus berkembang serta kebutuhan pengelola
dalam meningkatkan pemahaman mengenai
aspek pengelolaan usaha, termasuk kewajiban
perpajakan. Sebagai salah satu destinasi wisata
lokal, Bukit Dewi Manggung memiliki peluang
untuk berkembang secara berkelanjutan apabila
didukung dengan pengelolaan usaha yang baik
dan pemahaman terhadap aspek regulasi yang
relevan.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif, yaitu melalui kegiatan sosialisasi
dan diskusi interaktif bersama pengelola usaha
daya tarik wisata (Wardani & Sunarto, 2026).
Materi yang diberikan mencakup pemahaman
dasar-dasar perpajakan, pengenalan pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai, serta
pajak daerah yang berkaitan dengan aktivitas
usaha daya tarik wisata. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang aplikatif sehingga peserta tidak hanya
memahami konsep perpajakan secara teoritis,
tetapi juga mampu mengidentifikasi kewajiban
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perpajakan yang sesuai dengan karakteristik
usahanya.

Melalui program pengabdian kepada
masyarakat ini, diharapkan terjadi peningkatan
literasi perpajakan pada pengelola usaha daya
tarik wisata sehingga mampu mendukung
terciptanya pengelolaan usaha yang lebih tertib,
profesional, dan berkelanjutan. Selain itu,
kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat
sinergi antara perguruan tinggi, mahasiswa, dan
masyarakat dalam mendukung pengembangan
potensi ekonomi lokal melalui peningkatan
kapasitas sumber daya manusia.

Artikel pengabdian kepada masyarakat
ini disusun  dengan  tujuan  untuk
mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan
edukasi perpajakan kepada pengelola usaha
daya tarik wisata Bukit Dewi Manggung
Kabupaten Subang, serta menggambarkan
kontribusi program dalam meningkatkan
pemahaman dan literasi perpajakan masyarakat
sasaran. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pengembangan program
pengabdian serupa dalam rangka meningkatkan
kesadaran perpajakan pada sektor wusaha
pariwisata

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini  dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan edukatif dan partisipatif yang
menekankan pada proses  peningkatan
pemahaman serta keterlibatan aktif peserta
selama kegiatan berlangsung (Zunaidi, 2024).
Pendekatan  edukatif dilakukan  melalui
penyampaian materi dan diskusi mengenai
aspek perpajakan yang relevan dengan kegiatan
usaha daya tarik wisata, sedangkan pendekatan
partisipatif ~dilakukan dengan melibatkan
pengelola usaha secara aktif melalui sesi
diskusi, penyampaian pengalaman, serta
identifikasi permasalahan perpajakan yang
dihadapi dalam menjalankan kegiatan usaha
(Zunaidi, 2024). Melalui pendekatan tersebut,
kegiatan tidak hanya berfokus pada pemberian
informasi, tetapi juga diarahkan untuk
membangun pemahaman praktis yang dapat
diterapkan oleh peserta dalam pengelolaan
usaha.

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan melalui tiga
tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

Tahap perencanaan dilakukan sebagai
langkah awal untuk memastikan kegiatan
pengabdian berjalan sesuai dengan kebutuhan
mitra sasaran. Pada tahap ini, tim pengabdian
yang terdiri dari dosen dan mahasiswa yang
tergabung dalam Center of Excellence Study
and Research About Tax melakukan
identifikasi kebutuhan dan permasalahan
terkait pemahaman perpajakan pada pengelola
usaha daya tarik wisata. Identifikasi dilakukan
melalui komunikasi awal dengan pihak
pengelola Wisata Alam Bukit Dewi Manggung
Kabupaten = Subang untuk memperoleh
gambaran mengenai karakteristik usaha,
aktivitas operasional, serta aspek perpajakan
yang belum dipahami oleh pengelola.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
tim menyusun rencana kegiatan yang meliputi
penentuan materi, metode penyampaian, jadwal
pelaksanaan, serta pembagian tugas antara
dosen dan mahasiswa. Materi edukasi disusun
dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta,
mencakup pengenalan dasar perpajakan,
pemahaman  pajak  penghasilan,  pajak
pertambahan nilai, serta pajak daerah yang
berkaitan dengan kegiatan usaha daya tarik
wisata.

Tahap pelaksanaan merupakan tahap
implementasi program pengabdian melalui
kegiatan edukasi perpajakan kepada pengelola
usaha daya tarik wisata. Kegiatan dilakukan
dalam bentuk sosialisasi, penyampaian materi,
diskusi interaktif, dan sesi tanya jawab untuk
menggali pemahaman serta permasalahan
perpajakan yang dihadapi peserta.

Penyampaian materi dilakukan secara
sistematis dimulai dari konsep dasar
perpajakan, pengenalan hak dan kewajiban
wajib pajak, aspek pajak penghasilan yang
berkaitan dengan aktivitas usaha, pengenalan
pajak pertambahan nilai, serta pemahaman
mengenai pajak daerah yang berhubungan
dengan usaha daya tarik wisata. Selain
penyampaian materi secara teoritis, tim
pengabdian  juga  memberikan  contoh
penerapan perpajakan dalam aktivitas usaha
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agar peserta lebih mudah memahami hubungan
antara konsep perpajakan dengan praktik usaha
sehari-hari.

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa
sebagai bagian dari proses pembelajaran
berbasis pengalaman (experiential learning), di
mana mahasiswa berperan dalam membantu
persiapan  kegiatan, penyampaian materi
pendukung, dokumentasi, serta interaksi
dengan peserta (Maknun & Umami, 2022).
Kolaborasi antara dosen dan mahasiswa
diharapkan dapat memperkuat implementasi
kegiatan pengabdian sekaligus meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam menerapkan
ilmu perpajakan kepada masyarakat (Nur Viani
et al., 2026). Mahasiswa yang terlibat dalam
kegiatan ini terdiri dari 9(sembilan) orang
mahasiswa Program Studi Akuntansi Semester

PPN
Salsabila Ananda A | Rakha Haidan Akmal

Pembimbing : Indah Umiyati, SE., M.S.Ak

PN

i Aspek Perpajakan pada Usaha Daya Tarik Wisata

Gambar 1
Sosialisasi Pelaksaan Kegiatan PkM

Tahap evaluasi  dilakukan  untuk
mengetahui  tingkat ketercapaian tujuan
kegiatan serta memperoleh masukan untuk
pengembangan program selanjutnya. Evaluasi
dilakukan melalui observasi selama kegiatan
berlangsung, diskusi dengan peserta, serta
identifikasi perubahan pemahaman peserta

setelah mengikuti kegiatan edukasi perpajakan
(Jumrotun & Andriani, 2024).

Evaluasi difokuskan pada peningkatan
pemahaman peserta mengenai konsep dasar
perpajakan, jenis pajak yang berkaitan dengan
usaha daya tarik wisata, serta kemampuan
peserta dalam mengenali kewajiban perpajakan
yang sesuai dengan aktivitas usahanya. Hasil
evaluasi menjadi dasar bagi tim pengabdian
untuk menilai efektivitas kegiatan dan
merancang tindak lanjut berupa pendampingan
atau kegiatan edukasi lanjutan apabila
diperlukan.

Melalui rangkaian tahapan tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diharapkan mampu memberikan manfaat nyata
berupa peningkatan literasi  perpajakan
pengelola usaha daya tarik wisata serta
mendukung pengembangan usaha wisata lokal
yang  lebih  tertib  administrasi  dan

berkelanjutan.
Perencanaan . Pelaksanaan ’ Evaluasi
Kegiatan Kegiatan Kegiatan

Gambar 1
Tahapan Pelaksanaan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian

kepada masyarakat dilaksanakan pada 20 Mei
2026 bertempat di Wisata Alam Bukit Dewi
Manggung Kabupaten Subang. Kegiatan ini
melibatkan kolaborasi antara dosen dan
mahasiswa melalui program Center of
Excellence Study and Research About Tax
dalam memberikan edukasi mengenai aspek
perpajakan pada usaha daya tarik wisata.

Kegiatan diikuti oleh 9 orang pengelola
usaha daya tarik wisata sebagai peserta utama.
Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian
memberikan  sosialisasi mengenai  aspek
perpajakan yang berkaitan dengan aktivitas
usaha wisata, meliputi dasar-dasar perpajakan,
pajak penghasilan, pajak pertambahan nilai,
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serta pajak daerah yang relevan dengan
kegiatan usaha. Penyampaian materi dilakukan
secara interaktif melalui pemaparan, diskusi,
dan sesi tanya jawab untuk memastikan peserta
dapat memahami penerapan aspek perpajakan
dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa
sebagai bagian dari proses pembelajaran dan
implementasi  keilmuan di  masyarakat.
Mahasiswa berperan dalam  mendukung
pelaksanaan kegiatan, mulai dari persiapan
materi, penyampaian informasi pendukung,
dokumentasi, hingga membantu proses
interaksi  dengan  peserta. Dokumentasi
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ditunjukkan pada Gambar 2. Selain
itu, untuk mempraktikan  pengetahuan
perpajakan yang diperoleh di kelas, beberapa
mahasiswa ditunjuk untuk menjadi penyaji
dalam kegiatan PkM ini (Gambar 3).

Berdasarkan  dokumentasi  kegiatan
tersebut, terlithat keterlibatan aktif tim
pengabdian yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa dalam melaksanakan edukasi
perpajakan kepada pengelola usaha daya tarik
wisata. Kolaborasi ini menjadi salah satu
bentuk implementasi peran perguruan tinggi
dalam  memberikan  kontribusi  kepada
masyarakat melalui transfer pengetahuan dan
peningkatan kapasitas pelaku usaha.

Hasil utama dari pelaksanaan kegiatan
ini menunjukkan adanya peningkatan literasi
perpajakan pada pengelola usaha daya tarik
wisata. Sebelum mengikuti kegiatan, sebagian
peserta  masih  memiliki  keterbatasan
pemahaman mengenai konsep dasar perpajakan
dan keterkaitan antara aktivitas usaha wisata
dengan kewajiban perpajakan. Melalui kegiatan
edukasi dan diskusi yang diberikan, peserta
memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai  pentingnya pencatatan usaha,
pengenalan jenis pajak yang berkaitan dengan
kegiatan usaha, serta kewajiban administratif
yang perlu diperhatikan sebagai pelaku usaha.

Peningkatan literasi perpajakan ini
terlihat dari antusiasme peserta dalam
mengikuti kegiatan, kemampuan peserta dalam
mengidentifikasi aspek perpajakan yang
berkaitan dengan usaha mereka, serta
munculnya berbagai pertanyaan dan diskusi

terkait implementasi perpajakan dalam praktik
operasional usaha wisata. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif
yang diterapkan mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif karena peserta
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga

dapat menghubungkan materi dengan kondisi
usaha yang mereka jalankan.

Gambar 2.

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat: Sosialisasi Aspek Perpajakan
pada Usaha Daya Tarik Wisata

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini memberikan kontribusi
dalam meningkatkan kapasitas pengelola usaha
daya tarik wisata dalam memahami aspek
perpajakan. Peningkatan literasi tersebut

diharapka menjadi lang awal dalam
membangun kesadaran pajak dan mendukung
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pengelolaan  usaha wisata yang lebih
profesional, tertib administrasi, serta
berkontribusi terhadap perkembangan ekonomi
lokal.

Gambar 3
Penyampain Materi oleh Mahasiswa

PEMBAHASAN

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
kepada masyarakat di Wisata Alam Bukit Dewi
Manggung Kabupaten Subang menunjukkan
bahwa peningkatan literasi perpajakan menjadi
salah satu kebutuhan penting bagi pengelola
usaha daya tarik wisata. Perkembangan usaha
pariwisata yang semakin meningkat tidak
hanya menuntut kemampuan dalam mengelola
aspek operasional dan pelayanan kepada
wisatawan,  tetapi juga  membutuhkan
pemahaman terhadap aspek administrasi dan
regulasi, termasuk kewajiban perpajakan.
Pemahaman perpajakan yang baik dapat
menjadi bagian dari upaya membangun tata
kelola usaha yang lebih profesional dan
berkelanjutan(Asiah et al., 2025).

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan,
sebagian besar peserta telah memiliki
pengalaman dalam menjalankan aktivitas usaha
wisata, namun masih terdapat keterbatasan
pemahaman mengenai konsep dan mekanisme
perpajakan yang berkaitan dengan kegiatan
usaha mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa
literasi perpajakan pada sektor usaha daya tarik
wisata masih perlu mendapatkan perhatian.
Keterbatasan pemahaman tersebut dapat terjadi
karena fokus utama pelaku usaha pada
umumnya masih berada pada aspek
operasional, pelayanan wisatawan, dan
pengembangan usaha, sementara aspek
administrasi  perpajakan belum menjadi
prioritas utama.

Kegiatan edukasi perpajakan yang
dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif
memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memahami hubungan antara aktivitas usaha
yang dilakukan dengan kewajiban perpajakan
yang melekat. Penyampaian materi mengenai
dasar-dasar perpajakan, pajak penghasilan,
pajak pertambahan nilai, dan pajak daerah
membantu peserta mengenali jenis pajak yang
berpotensi berkaitan dengan aktivitas usaha
daya tarik wisata. Selain itu, diskusi interaktif
selama kegiatan memungkinkan peserta untuk
menyampaikan kondisi nyata yang dihadapi
dalam menjalankan usaha sehingga materi yang
diberikan dapat lebih mudah dipahami dan
diterapkan.

Peningkatan literasi perpajakan peserta
setelah mengikuti kegiatan menunjukkan
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bahwa pendekatan edukatif melalui sosialisasi
dan diskusi merupakan metode yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
terkait perpajakan. Hal ini sejalan dengan
tujuan pengabdian kepada masyarakat sebagai
sarana transfer pengetahuan dan penerapan
keilmuan perguruan tinggi untuk memberikan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Keterlibatan dosen dan mahasiswa
melalui Center of Excellence Study and
Research About Tax juga memberikan nilai
tambah karena kegiatan tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga membangun interaksi akademik dengan
masyarakat secara langsung.

Dari perspektif pengembangan usaha
wisata, peningkatan literasi perpajakan
memiliki peran strategis dalam mendukung
keberlanjutan usaha. Pemahaman terhadap
kewajiban  perpajakan dapat membantu
pengelola usaha melakukan pencatatan dan
pengelolaan transaksi secara lebih tertib,
meningkatkan kesiapan dalam menghadapi
regulasi, serta mendorong terbentuknya budaya
kepatuhan pajak. Dengan demikian, aspek
perpajakan tidak hanya dipandang sebagai
kewajiban administratif, tetapi juga sebagai
bagian dari praktik tata kelola usaha yang baik.

Meskipun kegiatan ini telah memberikan
dampak  positif  terhadap  peningkatan
pemahaman peserta, kegiatan pengabdian
selanjutnya dapat dikembangkan melalui
program pendampingan yang lebih
berkelanjutan, seperti pendampingan
pencatatan  transaksi usaha, identifikasi
kewajiban pajak secara lebih spesifik, serta
simulasi pelaporan perpajakan. Pendekatan
lanjutan tersebut diperlukan agar peningkatan
literasi perpajakan tidak berhenti pada
pemahaman konseptual, tetapi dapat diterapkan
dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara perguruan tinggi, dosen,
mahasiswa, dan pelaku usaha wisata dapat
menjadi  strategi yang  efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat. Program
edukasi perpajakan melalui Center of
Excellence Study and Research About Tax
menjadi salah satu bentuk kontribusi nyata

dalam mendukung pengembangan usaha daya
tarik wisata yang lebih tertib, profesional, dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mengenai peningkatan literasi
perpajakan bagi pengelola usaha daya tarik
wisata di Wisata Alam Bukit Dewi Manggung
Kabupaten Subang telah terlaksana dengan baik
melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.
Kegiatan ini memberikan pemahaman kepada
peserta mengenai aspek dasar perpajakan, pajak
penghasilan, pajak pertambahan nilai, serta
pajak daerah yang berkaitan dengan aktivitas
usaha daya tarik wisata.

Hasil pelaksanaan kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
dan literasi perpajakan pada pengelola usaha
yang menjadi peserta kegiatan. Melalui proses
penyampaian materi, diskusi, dan interaksi
langsung, peserta memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya aspek
perpajakan dalam mendukung pengelolaan
usaha yang tertib dan berkelanjutan.

Program pengabdian yang dilaksanakan
oleh Center of Excellence Study and Research
About Tax melalui kolaborasi dosen dan
mahasiswa ini menjadi bentuk kontribusi dalam
memberikan edukasi perpajakan kepada
masyarakat, khususnya pelaku usaha sektor
pariwisata. Kegiatan ini diharapkan dapat
menjadi langkah awal dalam meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan perpajakan pengelola
usaha daya tarik wisata serta mendukung
pengembangan usaha wisata lokal yang lebih
profesional.

Ke depan, kegiatan serupa dapat
dikembangkan melalui pendampingan lanjutan
yang lebih aplikatif, seperti pendampingan
pencatatan  transaksi  usaha, identifikasi
kewajiban perpajakan secara spesifik, serta
pembinaan administrasi perpajakan agar
peningkatan literasi yang telah dicapai dapat
diterapkan dalam praktik pengelolaan usaha
sehari-hari
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